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PEMBUATAN ISOLAT JAMUR OBAT Picnoporus
sanguineus

Welly Darwis dan Anggia Franciska

Biologi FMIPA Universitas Bengkulu

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan metode yang efektif dalam

pembuatan isolat jamur obat

Pycnoporus sanguineus. Metode yang digunakan dalam
pembuatan isolat jamur Pycnoporus sanguineus ini
spora ditambahkan dengan media PDB (Al) 2.
Pembuatan isolat melalui jaringan tubuh bu
dilakukan 9 kali pengulangan. Hasil pengamat

yaitu : 1. Pembuatan isolat melalui
Pembuatan isolat melalui spora saja (A2) 3.

ah (A3), dimana masing-masing perlakuan
an tentang diameter pertumbuhan miselium

isolat jamur P. sanguineus diperoleh sebesar 3.15 cm/hari, 3.18 cm/hari dan 4.66 cm/hari
untuk masing-masing perlakuan Al, A2 dan A3. Hasil analisis varians ketiga perlakuan
diperoleh hasil yang berbeda nyata. Dari hasil uji Duncan diperoleh bahwa perlakuan Al
tidak berbeda dengan A2, tetapi berbeda dengan A3 dan perlakuan A2 tidak berbeda dengan
A3. Simpulan dari penelitian ini adalah metode isolasi melalui jaringan tubuh buah (A3)

merupakan metode yang lebih baik.

Kata kunci: Spora, Tubuh buah, Isolat, Miselium, Jamur Pycrnoporus sanguineus

PENDAHULUAN

Jamur merupakan suatu kekayaan alam
yang banyak terdapat di Indonesia. Jamur
telah Banyak digunakan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari misalnya
sebagai bahan makanan (Widodo, 2007)
dan untuk obat-obatan (Sugiarto, 2008). Di
antara jamur obat yang sering digunakan
oleh masyarakat adalah dari jenis
Picnoporus sanguineus. Menurut seorang
Batra dari Bengkulu, Yarsana (2009), jamur
ini banyak digunakan untuk mengobati
penyakit kanker. Sugiarto (2008) jamur ini
digunakan sebagai obat untuk mengobati
berbagai macam penyakit salah satunya
sebagai obat penyakit kanker, disentri,
kusta dan penyakit dermatitis. kandungan
kimia dari jamur ini yang diketahui sebagai
bahan untuk obat yakni asam polyporus.
Sedangkan Azizahwati (2008) menyatakan

bahwa kemungkinan senyawa  Yyang
bertanggungjawab terhadap aktivitas
antioksidan adalah  terpen.  Senyawa

golongan terpen dilaporkan memiliki
aktivitas antioksidan antara lain, minyak
atsiri dan betakaroten.

P. sanguineus termasuk salah satu
kelompok jamur kayu, Divisi
Basidiomycota, Kelas

Homobasidiomycetes, Ordo Polyporales
dan Famili Polyporaceae (Alexopoulus, ef
al., 1996). Pada umumnya Famili
Polyporaceae  memiliki tubuh  buah
berbentuk seperti kipas dan keras seperti
papan. P. sanguineus pertama kali
ditemukan pada tahun 1904 di kepulauan
Guana, bagian kepulauan Virgin. P.
sanguineus banyak ditemukan di daerah
tropis dan subtropis. P. sanguineus
kebanyakan ditemukan di habitat yang
lembab dan hangat. Untuk mempelajari
morfologi, fisiologi, biokimia, genetika atau
untuk keperluan pembudidayaan jamur
hanya dapat dilakukan bila telah
mempunyai isolat murni jamur tersebut.
Untuk keperluan tersebut, jamur yang akan
dipelajari harus dipisahkan terlebih dahulu
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dari substrat pertumbuhannya atau dari

Crambar 21 Lo P songimivess [ impent Senak (41 damypk s 081 spova U e HEik 10 {Fovia
Angga 2071

Oleh karena itulah telah dilakukan
penelitian ini untuk mendapatkan metode
vang efektif dalam pembuatan isolat jamur
P. sanguineus.

Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh metode yang efektif dalam
pembuatan  isolat jamur Pycnoporus
sanguineus.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan dari
bulan Desember 2010 sampai dengan bulan
Februari 2011 di Laboratorium

Mikrobiologi  Basic Science Biologi
FMIPA Universitas Bengkulu.

Cara Kerja
Pembuatan Isolat Jamur

Pembuatan isolat jamur ini dilakukan
dengan menggunakan 3 metode atau

458 Semminata 2013 FHIPA Units €5 ‘

lingkungannya (Saidin.

perlakuan dan masing-masing
pengulangan sebanyak 9 kali de
untuk mendapatkan keakuratan & 3
yvang digunakan diambil berasal dass
Hutan Raya Raja Lelo Bengkuls
metode itu adalah :
a. Melalui Spora ditambah

Medium PDB (A1)

Diambil 0,5 gram jamur FP.
dewasa yang memiliki spora ¥
matang, dapat dilihat dari warna
adanya garis berwarna putih me
bahwa jamur tersebut sudah &
sudah memiliki spora yang culup
untuk berkembang biak, james
dengan air steril, dikikis bagiam e
tubuh buah jamur yang
mengandung spora sehingga
serbuk spora. Serbuk spora yame &
dimasukkan ke dalam erlenmemyes
kemudian ditambahkan :
sebanyak 20 ml. Diaduk
menggunakan shaker selama
Diambil 1 ose pelet spora dim
dalam cawan petri yang berisi
lalu diinkubasi selama 8 hari pads
°C pada inkubator.

Penggunaan medium PD8&
pembuatan isolat jamur melalias
dilakukan karena kemungkimas
mengalami dormansi, jadi p
medium  tersebut  dimaksudkam
memecah dormasi pada spora
Kandungan air pada medium
meningkatkan kelembaban secara
lahan pada spora yang dormam
proses metabolisme pada s
berlangsung kembali dan
berkecambah.

b. Melalui Spora (A2)

Diambil jamur yang sudah de
memiliki spora yang telah
kemudian diletakkan diatas T
dalam keadaan kipas yang
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spora menghadap ke bawah sehingga spora
yang telah matang akan jatuh ke luar
(Gunawan, 2001). Kemudian diambil 1 ose
spora jamur P. sanguineus dan dimasukan
ke dalam media PDA lalu diinkubasi
selama 8 hari pada suhu 27° C pada
inkubator.

¢. Melalui Sayatan Tubuh Buah (A3)

Diambil jamur P. sanguineus yang
masih muda dan belum membentuk kipas
secara utuh, kemudian dicuci dengan air
steril, sayat tipis tubuh buah pada bagian
bawahnya. Kemudian sayatan tipis tubuh
buah ditanam pada cawan yang berisi media
PDA (Gunawan, 2001) lalu diinkubasi
selama 8 hari pada suhu 27 ° C pada
inkubator,

Isolasi jamur melalui jaringan tubuh
buah bagian tubuh buah jamur yang
dijadikan sebagai bahan untuk pembuatan
isolat jamur yang baik adalah jaringan yang
terletak di bagian dalam yang belum
tersentuh oleh apapun, karena kemungkinan
terkontaminasioleh  organisme  mikrob
lainnya sangat kecil. Selain itu tubuh buah
yang baik untuk dijadikan sebagai bahan
untuk pembuatan isolat adalah tubuh buah
Jamur yang masih muda, karena jaringan
‘miselium pada jamur yang muda masih
aktif tumbuh,

Pemurnian Isolat Jamur

Pemurnian ini bertujuan untuk
mendapatkan isolat jamur yang murni
seperti yang diinginkan (Gunawan, 2001).
Pemurnian isolat jamur dilakukan dengan
mengambil 1 ose miselium dari isolat jamur
lalu diisolasi pada pada medium miring
kemudian diinkubasi selama 2x48 jam pada
suhu 27 °C (Wipradnyadewi, 2005). Setelah
itu dilakukan pengamatan makroskopis
(miselium) dan mikroskopis (hifa) pada
isolat- isolat pada tiap perlakuan untuk
memastikan bahwa isolat jamur yang
tumbuh merupakan jamur P. sanguineus.

Parameter Pengamatan :
a. Penimbangan Berat Basah Medium
Isolat Jamur
Cawan petri yang berisi medium dan
isolat murni jamur P. sanguineus pada
setiap  perlakuan  ditimbang dengan
timbangan digital setiap harinya. untuk
mengetahui adanya perbedaan berat basah
medium isolat jamur P. sanguineus
sebelum dan sesudah miselium isolat jamur
P. sanguineus tumbuh (Julius, 201 0).

b. Diameter Pertumbuhan Miselium
Pengamatan dilakukan dengan
mengamati keberhasilan pembuatan isolat
yang ditumbuhkan dalam cawan petri
dalam pembentukan hifa. Miselium yang
tumbuh pada petri diamati pertumbuhannya
yaitu dengan mengukur diameter
pertumbuhanmiseliumnya. Kemudian
diamati juga di bawah mikroskop dengan
perbesaran minimum 400 kali
menggunakan mikrometer, dengan melihat
ukuran dan warna hifanya (Noor, 2009).

Analisi Data

Analisa data pada penelitian ini
menggunakan Analisis Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan mencari

keragaman (uji F) yang dicocokkan dengan
Tabel ANOVA. Jika hasil yang diperoleh
berbeda nyata maka, dilanjutkan dengan uji
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Basah Medium Isolat Jamur
Pycnoporus sanguinues L.

Penimbangan berat basah medium isolat
jamur P. sanguineus dimaksudkan untuk
mengetahui adanya perbedaan berat basah
medium  isolat jamur P. sanguineus
sebelum dan sesudah miselium isolat jamur
P. sanguineus tumbuh. Isolat ditimbang
berat basah medium dan isolat jamur 2.
sanguineus setiap hari dengan
menggunakan timbangan analitik. Hasil
yang diperoleh dari penimbangan berat
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sanguineus
basah medium dan isolat jamur P. perlakuan ini adalah sebesar 0,16 &
sanguineus menunjukkan adanya ini dapat dilihat dengan adanva

pengurangan berat basah medium isolat
jamur P. sanguineus pada setiap perlakuan.
Pengurangan ini  dapat dikarenakan
beberapa faktor yang menyebabkannya
diantaranya, berkurangnya kadar air dan
nutrisi pada medium  setiap  hari
menyebabkan berat medium terus menurun,
sedangkan miselium pada isolat terus
tumbuh dan menyerap nutrisi yang ada
pada medium, dan kadar air dalam medium
terus berkurang walaupun miseliumnya
tidak tumbuh. Menurut Julius (2010),
pertumbuhan jamur berpengaruh terhadap
berat basah dan penurunan kalori
substratnya karena terjadinya perombakan
dan penyerapan nutrien oleh jamur yang
menyebabkan berat basah substratnya
semakin menurun dan nilai kalorinya
berkurang.

Pengurangan berat basah terbesar
terdapat pada perlakuan A3, didapatkan
hasil rata-rata pengurangan berat basah
medium isolat jamur P. sanguineus pada

Tabel 1. Berat Basah Medium Isolat jamur Pycnoporus sanguinues setelah Isolasi 3x24 Jam

sees geeavamen = fowsan

miselium yang tumbuh lebih leban
meyerap nutrisi paling banyak dam
perlakuan ini dibandingkan pada pe
Al dan A2. Pengurangan berat
medium isolat jamur P. sanguimess
perlakuan Al yakni sebesar 0.11 g
Sedangkan pada perlakuan A2, did:
rata-rata pengurangan berat basah
isolat jamur P. sanguineus vakni
0.11 gram/hari (Tabel 2).
Pengurangan berat basah medium
jamur P. sanguineus ini terjadi Kk
adanya perkembangan dari miselium &
jamur P. sanguineus, dimana semakim
miselium yang tumbuh nutrisi pada
semakin berkurang, sehingga menve
berat medium isolat jamur P. sa
berkurang. Akibat adanya akmvnu
miselium jamur P. sanguinewms
menyerap nutrisi pada medium tum
menyebabkan berat basah medium
Jjamur P. sanguineus berkurang.

T e —

Perlakuan

Bera Basah (gram)

Ulangan | ) 1 | 3 6 . %

Al H123) 11368 1ia3s 1194% AR usd 1118 BT 1
\2 19 (R Homn 10295 3.__|_'&~_;r_'. .‘". w 945 I3 1sed 1
i 12327 11894 i1s3 180 j01 33 1039 X030 154 1127

ke AL bsolas melau spora ditambah d(‘!‘\ﬁ‘ uk\f‘ m PDB, A2 - kolast melalu spors, A3 solass mebali janne s
'

Tabel 2. Penurunan Berat basah Medium Isolat Jamur Pycnoporus sanguinues L.

Pengamatan 3x24 Jam.

Pertakuan

Berat Basah (gram/hari)

Ratz-mme
Ulangan B 3 4 5 6 7 b 4y { eram: hanl
Al 0.09 01 008 012 009 007 009 018 014 s 18
A2 008 0.09 0 013 009 0.0 011 0.20 R ' i
Al 0.07 008 016 014 012 009 003 0.34  0.537 0 M
Ket = Al © Isolasi melaui spora ditambah dengan medium PDB, A2 - Isolasi melalui spora. A3

melalui jaringan tubuh buah
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Diameter Pertumbuhan Miselium Isolat Jamur

Tabel 3. Diameter Pertumbuhan Miselium Isolat Jamur

Ulangan Rata-

Perlaku; . )

erfakuan 3 3 3 3 6 7 ] [} rata

Al 4.62 463 472 2.06 189 171 30] 187 1.84 315

A2 447 417 508 473 221 150 1.67 229 248 3.8

A3 488 542 459 4359 348 506 353 313 324 466

Ket - Al - Isolasi melaui spora ditambah dengan medium PDB, A2 - Isolasi melalui spora, A3 Isolasi
melalui jaringan tubuh buah

Dari hasil penelitian diperoleh metode
pembuatan isolat jamur P, sanguineus
dengan menggunakan metode yvang berbeda
berpengaruh terhadap diameter
pertumbuhan miselium isolat jamur 2.
sanguineus. Hal ini dikarenakan diameter
pertumbuhan miselium isolat jamur P.
sanguineus pada setiap perlakuan memiliki
selisih yang cukup besar perbedaannya
(Tabel 3).

Metode pembuatan isolat jamur 2.
sanguineus dengan menggunakan jaringan
tubuh buah memiliki rata-rata diameter
pertumbuhan  miselium terbesar yaitu
sebesar 4.66 cm/hari. Sedangkan isolasi
melalui spora didapatkan rata-rata diameter
pertumbuhan miseliumnya sebesar 3.18
cm/hari. Penggunaan jaringan tubuh buah
jamur sebagai bahan untuk pembuatan
isolate jamur merupakan prinsip dari teknik
kultur  jaringan, dimana pemeliharaan
Jjaringan atau bagian dari individu secara in
vitro pada cawan petri yang berisi medium
tumbuh, pernah dilakukan oleh Hanifa
(2010) yang membuat isolat murni jamur
tiram melalui kultur jaringan tubuh buah
jamur. Hasilnya menunjukan hifa yang
tumbuh dari isolasi melalui sayatan tubuh
buah ini memiliki hasil isolat yvang didapat
Jjuga lebih banyak.

Sedangkan hasil isolasi melalui spora
sangat dipengaruhi oleh kematangan spora

selain itu spora juga melakukan dormansi
dimana pada kondisi yang  cukup
mendukung spora ini akan berkecambah.
Menurut Gandjar et al., (2006), secara
umum pertumbuhan jamur dipengaruhi oleh
substrat, kelembaban, suhu, derajat
keasaman substrat (pH), dan senyawa kimia
di lingkungannya

Metode pembuatan isolat jamur melalui
kultur jaringan dilakukan untuk membantu
perbanyakan jamur yang sulit
dikembangbiakkan secara generatif. Hasil
isolat yang diperoleh melalui isolasi
jaringan tubuh buah tumbuh lebih cepat
dibandingkan isolasi melalui spora. Spora
di lingkungan atau medium yang cocok
akan berkecambah membentuk benang
halus yang dinamakan hifa. Kumpulan hifa
selanjutnya dinamakan miselium akan
tumbuh memenuhi tempat tumbuhnya.

Sedangkan jaringan tubuh buah yang
disolasi akan tumbuh setelah beberapa jam
berada pada medium karena jaringan yang
diisolasi merupakan jaringan yang telah
aktif tumbuh membentuk hifa.

Metode pembuatan isolat jamur 2.
sanguineus melalui spora vang
ditambahkan dengan medium PDB
memiliki diameter pertumbuhan terkecil
yaitu sebesar 3,15 cm/hari selain itu pada
pembuatan isolat jamur P. sanguineus
melalui perlakuan ini paling banyak tumbuh
jamur kontaminan. Tumbuhnya jamur
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kontaminan seperti Aspergillus sp ini
menyebabkan terjadinya persaingan dalam
hal penyarapan nutrisi serta tempat tumbuh

akibatnya  pertumbuhan isolat jamur
terhambat. Kontaminasi ini dapat terjadi
pada saat penambahan spora dengan

medium PDB yang dikocok dengan
menggunakan shaker selama 3 hari, dimana
terdapat selang waktu yang cukup lama
sebelum jamur di isolasi pada medium
tumbuh. Kontaminasi juga bisa terjadi dari
pemakaian alat dan bahan serta pengerjaan
yang tidak aseptis. Oleh karena itulah
dalam memulai proses ini baik tangan,
Jjamur dan peralatan harus steril.

Dari gambar grafik diameter
pertumbuhan miselium (Gambar 1) dapat
diketahui bahwa pembuatan isolat jamur P.
sanguineus melalui jaringan tubuh buah
memiliki pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan dengan pembuatan isolat
melalui spora ditambah dengan medium
PDB dan melalui spora saja. Diameter
pertumbuhan miselium isolat jamur P.
sanguineus melalui jaringan tubuh buah
pada hari ke-8 sebesar 8,19 cm, sedangkan
untuk pembuatan isolat melalui spora pada
hari ke-8 diameter pertumbuhan miselium
adalah sebesar 5,60 cm dan pembuatan

miseliumnya sebesar 5,50 cm pada has
8.

Dari isolasi melalui spora dan jass
tubuh buah akan tumbuh suatu tabung
semakin lama semakin panjang
seuntai benang (hifa) dan pada suams
benang tersebut akan bercabang.
cabang yang timbul akan selalu
menjauhi hifa utama atau hifa
pertama. Cabang-cabang tersebus
saling bersentuhan, pada titik sentulh
terjadi  lisis dinding sel (an
sehingga protoplasma akan mengalis
semua sel hifa. Hifa yang terbentuk
semakin banyak dan membentuk
miselium.

Pada umumnya jamur meng
enzim ekstraseluler ke lingkungan
mengurangi substrat yang kompleks
memperoleh nutrien-nutrien
diperlukan. Transportasi nutrien ke

sel jamur dapat berlangsung
beberapa cara, antara lain
transportasi aktif. Adanya pe

jamur pada suatu substrat dapat d
karena, selain ada penambahan massa
proses metabolism menyebabkan
pada substrat, antara lain substrat
lunak, basah basah, timbul bau yang
tidak tercium, timbulnya perubahan

isolat melalui spora ditambah dengan atau ada kekeruhan pada substras
medium PDB  diameter pertumbuhan (Gandjar, 2006).
Eo
=8
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=z ——
E E
8 —— 3
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Foe
Zo -

(5]

4

Hari ke

Gambar 1. Grafik Diameter Pertumbuhan Miselium Isolat Jamur Pycnoporus sanguineus L

Keterangan : Al : Isolasi melaui spora ditambah dengan medium PDB
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A2 : Isolasi melalui spora
A3 : Isolasi melalui jaringan tubuh buah

Tabel 4.4 Tabel ANOVA dari Data Pengukuran Diameter Pertumbuhan Miselium Isolat Jamur

Pycnoporus sanguineus.

Sumber keragaman  db JK KT F hitung = 4

b s o 1%
Perlakuan 2 13.38 0.69 4.18* 3.37 553
Galat 24 38.49 1.60
Total 26

Ket : F hitung > F tabel 5% ada perbedaan nyata (Significant different (*))

H; diterima pada uji taraf 3%

Data yang diperoleh dari metode
pembuatan isolat jamur P. sanguineus
mengenai diameter pertumbuhan miselium
isolat jamur P. sanguineus dari setiap
perlakuan dilakukan analisis keragaman
menurut  rancangan RAL, uji statistik
ANOVA untuk mengetahui perbedaan yang
nyata pada masing-masing perlakuan. Hasil
yang diperoleh dari metode pembuatan
isolat jamur P. sanguineus terhadap
diameter pertumbuhan miselium isolat
jamur P. sanguineus menunjukkan hasil
yang berbeda nyata (Tabel 4).

Dari tabel ANOVA di atas diketahui
bahwa F Hitung > F Tabel pada uji taraf
5%, maka dapat dikatakan bahwa nilai
antara  perlakuan Al, A2, dan A3
berpengaruh nyata terhadap hasil diameter

pertumbuhan miselium isolat jamur P.
sanguineus. Pada Tabel 4.1, tiap-tiap
perlakuan tersebut menunjukkan diameter
pertumbuhan miselium yang cukup besar
perbedaannya secara nyata.

Pada Tabel 4 pembuatan isolat Jjamur P.
sanguineus dengan menggunakan metode
yang berbeda yaitu melalui spora yang
ditambahkan dengan medium PDB, melaui
spora saja dan melalui sayatan tubuh buah
memiliki hasil yang berbeda nyata terhadap
diameter pertumbuhan miselium isolat
jamur P. sanguineus, maka dilanjutkan
dengan uji Duncan 5% untuk melihat
perbedaan nyata pengaruh setiap perlakuan.
Data hasil pengujian dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Duncan Diameter Pertumbuhan Miselium Isolat Jamur Pycnoporus sanguineus L.

Perlakuan Rataan (cm/hari)
Al 3.15a
A2 3.18ab
A3 4.66bc

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata
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Hasil uji Duncan pada Tabel 5,
menunjukkan bahwa antara perlakuan Al,
A2 dan A3 diperoleh hasil diameter
pertumbuhan miselium isolat jamur P.
sanguineus yang berbeda-beda tetapi
berpengaruh secara nyata. Nilai perlakuan
Al tidak berbeda dengan perlakuan A2,
tetapi berbeda dengan perlakuan A3. Nilai
rataan diameter pertumbuhan miselium
pada perlakuan Al sebesar 3.15 cm/hari
tidak berbeda dengan nilai rataan pada
perlakuan A2 yaitu sebesar 3.18 cm/hari,
tetapi berbeda dengan nilai perlakuan A3
sebesar 4.66 cm/hari. Nilaj perlakuan A2
tidak berbeda dengan nilai perlakuan A3,
Nilai perlakuan A2 sebesar 3.18 cm/hari
tidak berbeda dengan nilai A3 sebesar 4.66
cm/hari.

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat
disimpulkan bahwa metode yvang efektif
dalam pembuatan isolat jamur P.sanguineus
adalah pada perlakuan A3 dengan diameter
pertumbuhan miseliumnya sebesar 4.66
cm/hari. Berdasarkan tabel 4.5, juga
menunjukkan bahwa metode pembuatan
isolat jamur P. sanguineus menghasilkan
diameter pertumbuhan miselium yang
berbeda pada setiap perlakuan, hal ini
dikarenakan pada setiap perlakaun memiliki
kemampuan untuk tumbuh yang berbeda.
Dimana spora pada lingkungan yang cocok
akan tumbuh dengan baik dan juga spora
membutuhkan waktu untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungannya sebelum spora
tersebut tumbuh pada medium tumbuhnya,
sedangkan jaringan tubuh buah merupakan
jaringan  yang  telah  aktif tumbuh
membentuk hifa dan akan tumbuh pada
medium tumbuhnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa metode
yang paling efektif dalam pembuatan isolat
Jjamur Pycnoporus sanguineus L. adalah
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isolasi melalui jaringan tubuh buah Oeneaw

rata-rata diameter pertumbuiam

miseliumnya yaitu sebesar 4.66 cm/hari.

Saran

Setelah dilakukan penelitian ini pemsi
menyarankan kepada peneliti selan
untuk  dapat  melakukan penciimms
mengenai:

1. Sebaiknya dilakukan penelitian =nil
lanjut untuk mengisolasi senyawa
Jamur P. sanguineus yang digunsims
sebagai obat kanker dan sebagai antibaksems

2. Sebaiknya dilakukan penelitian
lanjut untuk menguji senyawa-semy
yang ada pada jamur P. sanguineus b
digunakan sebagai obat kanker dan
antibakteri.
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